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TAWA riang terdengar di pondok itu. Tawa membahana yang menggetarkan puncak Cin Ling San. Tawa yang seperti menjadi penghangat di cuaca yang dingin dan menusuk.

Ada empat orang yang tertawa hangat di pondok sederhana itu. Dua lelaki dan dua perempuan. Keempat lelaki dan perempuan itu masih berusia muda, berusia akhir dua puluhan hingga awal tiga puluhan. Dua lelaki yang duduk berhadapan itu memiliki wajah yang tampan, alis yang melengkung bagai golok dan tatapan yang sangat tajam, pertanda kalau mereka memiliki sinkang kelas atas.

Kedua lelaki itu memang bukan orang sembarangan. Yang mengenakan baju biru dengan garis kuning di bagian tepi bernama Cia Kun Houw dan berjuluk Sip-coat-tui-hun-jiu (Tangan Sakti Pengejar Sukma). Selang lima tahun terakhir Kun Houw terpilih sebagai Bu-lim-te-it-jin (Manusia Nomor Satu Dunia Persilatan).

Sementara lelaki yang duduk persis di depan Kun Houw berwajah halus dengan tatapan yang membayangkan kesabaran. Dia mengenakan pakaian berwarna putih yang terlihat bersih, meski warnanya mulai kusam.  Dia bernama Kam Bu Ong dan kalangan dunia kang ouw mengenalnya sebagai Koai-siauw (Suling Setan). Bu Ong memang dikenal sebagai pendekar bersenjata suling, yakni suling berwarna hitam pekat yang terbuat dari baja. Selain dikenal sebagai pendekar papan atas, Bu Ong juga dikenal sebagai Bun-bu-coan-jai (Ahli Silat dan Surat)

Duduk di samping kanan Kun Houw seorang perempuan berwajah jelita, dengan tatapan mata yang tajam dan bibir yang selalu tersenyum. Dia bernama Yap Kim Hong dan di dunia persilatan dikenal dengan julukan Sian-cu lihiap (Pendekar Bidadari Sakti).

Di dunia persilatan, kehebatan ilmu Thian-kiam-coat-to (Golok Sakti Pedang Langit) yang dikuasai Kim Hong tidak berada di bawah ilmu  yang dikuasai Kun Houw, yang juga suaminya.

Selain menguasai ilmu silat tinggi yang membuat mereka disebut sebagai pasangan terhebat di dataran tengah, Kun Houw dan Kim Hong juga merupakan pewaris ilmu pengobatan dari Yok-Sian (Dewa Obat).

Sementara perempuan yang duduk di samping Kam Bu Ong, bernama Sie Lin, atau yang juga biasa disapa Lin Ling. Di dunia persilatan, Lin Ling dikenal sebagai Hui-Sian (Dewi Terbang) karena menguasai ginkang (ilmu meringankan tubuh) nomor satu. Tak ada jagoan di dunia kang ouw yang bisa menandingi kecepatan Lin Ling dalam bergerak. Lin Ling juga punya keahlian khusus, yakni merias wajah dan menyamar.

Kun Houw dan Bu Ong sudah saling kenal sejak kanak-kanak karena guru mereka bersahabat baik. Pertemanan tetap berlanjut ketika mereka remaja hingga dewasa.

Selang empat tahun terakhir mereka tak pernah bertemu karena Kam Bu Ong dan Lin Ling istrinya memutuskan untuk menetap di luar tembok besar. Karena itu, kehadiran sepasang suami istri ini di puncak Cin Ling San disambut Kun Houw dan Kim Hong dengan gembira.

Sambil menyantap nasi, sayur, ayam panggang dan arak, mereka mendiskusikan perkembangana terbaru di dunia kangouw. Tentang bagaimana upaya sejumlah tokoh golongan hitam yang berhasil ditumpas para pendekar golongan putih.

Ketika santap siang berakhir, dengan wajah serius Kam Bu Ong berkata, “Houw heng, terima kasih atas kebaikan hati jiwi yang menerima kami...”

“Ah, Ong heng kenapa bicara seperti itu? Kita orang sendiri. Kita adalah sahabat. Kami jarang menerima tamu yang merupakan sahabat, karena biasanya yang mendatangi kami adalah para pasien yang memerlukan pengobatan...”

Bu Ong mengangguk. Dia melirik sekilas ke arah istrinya dan berkata perlahan, “Sesungguhnya, kedatangan kami tak hanya untuk melampiaskan rindu karena lama tak bertemu dengan kalian. Kedatangan kami juga sebagai pasien yang memerlukan pengobatan...”

Cia Kun Houw tersenyum dan ikut mengangguk. “Cayhe sudah menduga. Ketika pertama kali datang aku melihat kalau wajah Kam-heng seperti diselimuti awan kelabu. Apakah Kam-heng menderita luka dalam?”

Kam Bu Ong mengangguk dan merangkapkan kedua tangan. “Ah, tak percuma Cia-heng menjadi pewaris Yok Sian. Cia-heng benar, aku menderita luka dalam. Tidak terlalu parah memang tapi...” 

Kam Bu Ong terdiam dan nampak ragu. Dia melirik ke arah Lin Ling istrinya, dan kemudian ke Yap Kim Hong.

Kim Hong mengerti kalau teman suaminya, Kam Bu Ong merasa sungkan untuk mengutarakan penyakitnya. Mungkin ada sesuatu tentang luka dalam yang diderita Bung On yang membuatnya rikuh untuk berterus terang. Karena itu Kim Hong segera menggamit lengan Lin Ling.

“Lin-moi, bagaimana jika kita mencuci piring ini di mata air di belakang?”

Lin Ling yang juga bisa merasakan kerikuhan suaminya, mengangguk setuju. Kedua perempuan ini segera membereskan peralatan makan di atas meja. Yang tersisa hanya satu guci arak dan dua gelas dari porselin.

Kedua perempuan itu berjalan santai ke bagian belakang pondok. Tak jauh dari situ ada mata air yang sangat jernih, yang selain cocok dijadikan tempat cuci, juga sangat menyenangkan untuk mandi.

“Sebenarnya apa yang dirasakan suamimu setelah terkena luka dalam?” Kim Hong bertanya pelan.

Wajah Lin Ling seketika memerah. Dia terlihat jengah.

“Kau tak perlu merahasiakannya karena cepat atau lambat aku juga akan tahu. Aku dan suamiku itu biasa mengobati orang, termasuk penyakit yang paling aneh yang bisa diderita manusia,” kata Kim Hong.

“Suamiku memang menderita luka dalam setelah bertarung dengan Setan Racun di Gurun Gobi, sekitar empat tahun lalu,” Lin Ling berujar pelan.

“Luka dalam yang diderita Ong koko tidak membahayakan nyawanya, namun...” Lin Ling menghentikan ucapannya dan wajahnya seketika memerah.

Kim Hong menatap Lin Ling penuh selidik.

“Biar kutebak. Luka dalam suamimu membuat dia tak bisa menjalankan fungsinya sebagai suami?”

Wajah Lin Ling terbelalak. “Bagaimana enci Hong bisa menduga?”

“Mudah saja,” kata Kim Hong sambil meletakkan piring kotor di atas rumput. Mereka kini sudah berada di tepi mata air. 

“Suamimu terlihat rikuh membicarakan penyakitnya ketika kita berempat berada di pondok. Kau juga tadi terlihat rikuh dan jengah. Jika ada penyakit yang membuat laki-laki rikuh dan perempuan jengah, itu pasti terkait dengan kemampuan sang laki-laki menunaikan tugasnya sebagai suami...”

“Ah, enci Hong cerdik sekali. Benar enci, karena terkena racun jahat, suamiku tak bisa lagi. Dan... dan...”

“Tak bisa lagi itu maksudnya bagaimana?’

Wajah Lin Ling memerah seperti kepiting rebus.

“Tak bisa lagi, maksudnya, eh, milik suamiku, ehhh... tak bisa lagi mengeras...” Lin Ling segera memalingkan wajahnya sambil tangannya memainkan permukaan mata air.

“Tak apa Lin-moi, jika milik suamimu tak bisa mengeras, artinya ada nadi yang rusak terkena racun...”

“Apakah itu bisa disembuhkan?” Lin Ling bertanya penuh harap.

“Pada hakekatnya, semua penyakit di dunia ini bisa disembuhkan, Lin moi. Hanya kematian yang tak bisa disembuhkan. Semua penyakit pasti ada obatnya. Namun pengobatan seperti itu tidak mudah, juga perlu waktu...”

“Tak apa jika perlu waktu, asalkan suamiku bisa sembuh seperti sedia kala...” Lin Ling berujar pelan sambil menunduk.

“Jadi sudah berapa lama kalian tidak berhubungan suami istri?”

“Sudah sekitar... empat tahun enci...”

“Pasti menyebalkan rasanya ya?”

“I... iya enci. Awalnya aku pikir bisa menahan. Namun sejak setahun terakhir, aku, ah, rasanya sangat tersiksa. Rasanya aku tak bisa menahan...”

“Aku mengerti perasaan Lin-moi,” King Hong berujar pelan, “karena aku juga merasakan hal itu...”

“Eh? Maksudnya? Apa Kun Houw koko juga...”

“Oh tidak. Tidak. Suamiku masih normal. Masih perkasa. Hanya, dia kini mempelajari Liong-leng-pit-kip (Pekikan Naga). Untuk mempelajari ilmu ini ada pantangan. Yakni tak boleh melakukan hubungan intim...”

“Ahhh. Kenapa begitu?”

Kim Hong mengangkat bahunya. “Ilmu Pekikan Naga memerlukan pengerahan sinkang yang unik. Jika si pembelajar melakukan hubungan intim, sinkang bisa mengalir tanpa terkontrol dan bisa membunuh perempuan yang menjadi pasangan, dan berbalik melukai si lelaki...”

“Ihhh, mengerikan sekali. Tapi kenapa Houw koko mau mempelajari ilmu itu?”

“Yah, kau tahu sendiri bagaimana sifat para pendekar di dunia kang ouw ini. Jika ada ilmu hebat, akan berusaha dipelajari. Lagipula, mempelajari ilmu itu merupakan pesan terakhir dari guru kami, Yok-Sian. Ilmu Pekikan Naga akan menyempurnakan semua ilmu silat yang dikuasai Houw-ko, termasuk menyempurnakan ilmu pengobatan yang kami kuasai...”

Lin Ling meleleletkan lidahnya. “Aku tak bisa membayangkan akan sesakti apa suamimu jika sudah menguasia ilmu itu. Karena sekarang pun, rasanya tak ada jagoan yang bisa menandingi Houw-ko...”

“Jika sudah menguasai Pekikan Naga, Houw-ko akan menjadi salah satu jagoan terhebat di sungai telaga. Namun kita tak bisa menyebutnya sebagai tanpa tanding. Kita tahu bahwa banyak tokoh hebat yang lebih suka menyepi dan tak ingin terlibat dalam urusan dunia ramai...”

“Eeeh, jadi enci Hong juga sudah lama tidak merasakan, eh itu?” Wajah Lin Ling memerah betika bertanya. “Sudah berapa lama?”

“Lima tahun...”

“Waaa lima tahun? Malah lebih lama dari aku. Lalu bagaimana enci mengatasinya? Karena aku kini merasa tersiksa sekali enci...”

“Aku punya cara mengatasinya, Lin-moi...” Kim Hong berujar dengan mata berbinar. Mulutnya tersenyum.

“Bagaimana caranya?”

“Nanti kuperlihatkan jika situasi memungkinkan. Kau bersabar saja Lin-moi...”

Begitu peralatan makan sudah dicuci, kedua perempuan cantik jelita ini segera kembali ke pondok.

Mereka melihat Kun Houw dan Bu Ong sudah berkemas.

“Ah syukurlah kalian sudah datang,” ujar Kun Houw. “Kami berdua harus pergi. Kam heng menderita luka dalam dan harus diobati secara khusus. Jadi kami akan pergi ke tempatku berlatih ilmu, dan sambil berlatih aku akan mencoba mengobati di sana. Karena luka dalamnya yang unik, pengobatan tak bisa dilakukan di sini...”

Lin Ling mengangguk dengan wajah jengah. Bu Ong suaminya terluka dalam yang membuatnya tak bisa menunaikan tugas sebagai suami. Lin Ling tak paham soal pengobatan namun dia menduga, suaminya harus diperlakukan secara khusus. Dan mungkin perlakuan khusus itu akan lebih mudah jika dilaksanakan di tempat sepi. Apalagi di sini ada Kim Hong. Meski Kim Hong juga paham soal sakit penyakit, namun proses pengobatan pada Bu Ong bisa jadi akan membuat Kim Hong merasa tidak nyaman.

“Berapa
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